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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
berkat, rahmat, dan karunia-Nya sehingga buku berjudul “Perancangan
Jaringan Dasar” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai
upaya untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai konsep,
prinsip, dan penerapan dasar-dasar dalam perancangan jaringan komputer
yang menjadi fondasi bagi pengembangan infrastruktur teknologi informasi di
berbagai bidang.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat
bagi mahasiswa program studi Teknologi Informasi, Teknik Komputer,
maupun Pendidikan Teknologi Informasi, serta bagi siapa pun yang ingin
mempelajari dasar-dasar jaringan komputer. Selain itu, diharapkan buku ini
juga dapat mendukung proses pembelajaran di sekolah, perguruan tinggi,
maupun pelatihan vokasional, sejalan dengan tuntutan dunia kerja yang
semakin digital dan terhubung.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan, masukan, serta motivasi dalam penyusunan
buku ini, baik dari kalangan akademisi, rekan sejawat, maupun mahasiswa
yang turut berkontribusi melalui diskusi dan praktik lapangan. Penulis
menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, sehingga kritik dan
saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa
mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat nyata dan menjadi
kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
teknologi jaringan komputer.

Manado, November 2025
Penulis
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BABI
PENGANTAR PERANCANGAN
JARINGAN DASAR

A. JARINGAN KOMPUTER
Jaringan komputer merupakan salah satu hasil perkembangan teknologi

informasi yang berperan penting dalam mempercepat arus komunikasi dan
pertukaran data di era digital. Secara umum, jaringan komputer adalah
sekumpulan komputer dan perangkat lain yang saling terhubung melalui
media komunikasi tertentu, baik kabel (wired) maupun nirkabel (wireless),
untuk berbagi data, informasi, serta sumber daya seperti printer, penyimpanan,
dan koneksi internet. Melalui jaringan, pengguna dapat berinteraksi, bertukar
pesan, serta mengakses layanan dan aplikasi secara efisien tanpa dibatasi oleh
jarak dan waktu.

P

Sumber: Google

Perancangan Jaringan Dasar | 1



BABII
MODEL REFERENSI JARINGAN

Model Referensi Jaringan merupakan konsep fundamental dalam
dunia jaringan komputer yang berfungsi sebagai acuan atau kerangka kerja
untuk memahami bagaimana data dikirim, diterima, dan diproses antar
perangkat dalam suatu sistem komunikasi. Model ini membantu
menyederhanakan proses komunikasi yang kompleks dengan membaginya ke
dalam beberapa lapisan yang memiliki fungsi tertentu. Setiap lapisan memiliki
tugas dan tanggung jawab spesifik, sehingga perancangan, pengembangan,
serta troubleshooting jaringan dapat dilakukan dengan lebih mudah dan
sistematis. Dengan adanya model referensi, para profesional jaringan dapat
berbicara dalam “bahasa” yang sama ketika membahas proses komunikasi
antar perangkat.

Salah satu model referensi yang paling terkenal dan banyak
digunakan adalah Model OSI (Open Systems Interconnection) yang
dikembangkan oleh ISO (International Organization for Standardization).
Model OSI membagi proses komunikasi jaringan ke dalam tujuh lapisan,
mulai dari lapisan fisik hingga lapisan aplikasi. Setiap lapisan memiliki peran
spesifik, seperti mengatur transmisi sinyal, memastikan keandalan pengiriman
data, hingga memungkinkan pengguna berinteraksi dengan aplikasi jaringan.
Pembagian ini tidak hanya mempermudah pemahaman tentang cara kerja
jaringan, tetapi juga memungkinkan interoperabilitas antar perangkat dan
sistem dari berbagai vendor yang berbeda.

Selain model OSI, ada pula Model TCP/IP (Transmission Control
Protocol/Internet Protocol) yang menjadi dasar bagi jaringan internet modern.
Model ini lebih sederhana karena hanya terdiri atas empat lapisan utama, yaitu
lapisan aplikasi, transport, internet, dan akses jaringan. Meskipun lebih
ringkas dibanding model OSI, TCP/IP bersifat lebih praktis dan diterapkan
secara nyata dalam sistem komunikasi global. Model ini mengatur bagaimana
data dipecah menjadi paket, dialamatkan, dikirimkan, diterima, dan disusun
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TOPOLOGI JARINGAN

Dalam suatu jaringan komputer, perangkat-perangkat seperti komputer,
server, switch, dan router tidak dapat bekerja secara efektif tanpa adanya pola
hubungan yang teratur. Pola hubungan inilah yang disebut topologi jaringan.
Topologi menentukan bagaimana komputer, server, dan perangkat jaringan
lainnya dihubungkan, serta bagaimana data ditransmisikan di antara perangkat
tersebut.

Pemahaman terhadap topologi jaringan menjadi hal yang sangat penting
dalam proses perancangan, pengelolaan, dan pemeliharaan jaringan komputer.
Pemilihan topologi yang tepat akan memengaruhi efisiensi jaringan, stabilitas
koneksi, biaya instalasi, hingga kemudahan dalam melakukan perbaikan
ketika terjadi gangguan. Oleh karena itu, dalam perancangan sistem jaringan,
administrator harus mampu menyesuaikan jenis topologi dengan kebutuhan
dan skala jaringan yang akan dibangun.

Terdapat berbagai jenis topologi jaringan yang umum digunakan, seperti
topologi bus, star, ring, mesh, tree, dan hybrid, masing-masing dengan
karakteristik, kelebihan, dan kekurangannya. Beberapa topologi cocok
digunakan untuk jaringan berskala kecil seperti di rumah atau sekolah,
sementara yang lain dirancang untuk jaringan besar seperti perusahaan,
lembaga pemerintahan, atau pusat data. Melalui pemahaman yang baik
tentang berbagai bentuk topologi ini, diharapkan perancang jaringan dapat
menciptakan sistem yang efisien, handal, dan mudah dikembangkan sesuai
kebutuhan di masa depan.

Berikut Adalah Jenis-Jeis Topologi Jaringan yang umum digunakan:
A. Topologi Bus
Topologi bus adalah salah satu bentuk topologi jaringan yang paling
sederhana dan klasik, di mana semua perangkat komputer dihubungkan
ke satu kabel utama atau saluran tunggal yang disebut bus atau backbone.

Setiap perangkat jaringan, seperti komputer, printer, atau server,

terhubung langsung ke kabel utama tersebut menggunakan konektor.
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BAB1IV
JARINGAN INTERNET DAN
JARINGAN KOMPUTER

A. PERBEDAAN JARINGAN KOMPUTER (LOKAL) DAN
JARINGAN INTERNET
Jaringan komputer adalah sekumpulan perangkat seperti komputer,

server, printer, dan perangkat lainnya yang saling terhubung untuk bertukar
data dan sumber daya. Melalui jaringan komputer, pengguna dapat berbagi
file, menggunakan perangkat keras bersama (seperti printer atau storage),
serta berkomunikasi secara efisien. Jaringan komputer dapat dibangun dalam
berbagai skala, mulai dari LAN (Local Area Network) untuk area kecil seperti
kantor atau sekolah, hingga WAN (Wide Area Network) yang mencakup
wilayah yang sangat luas.

Sebaliknya, jaringan internet adalah jaringan global yang terdiri atas
gabungan berbagai LAN, MAN, maupun WAN di seluruh dunia. Internet tidak
dimiliki oleh satu organisasi tunggal, melainkan dikelola secara bersama oleh
banyak pihak, termasuk penyedia layanan internet (ISP) dan organisasi
standar global. Protokol utama yang digunakan dalam internet adalah TCP/IP
(Transmission Control Protocol/Internet Protocol).

Perbedaan utama antara LAN dan Internet dapat dilihat dari cakupan
wilayah, kepemilikan infrastruktur, serta protokol yang digunakan. LAN
bersifat terbatas, dimiliki oleh satu pihak, dan umumnya menggunakan
Ethernet. Sementara itu, internet bersifat global, tidak memiliki satu pemilik
tunggal, dan menggunakan TCP/IP sebagai standar komunikasi. Konsep yang
menghubungkan keduanya dikenal dengan istilah internetworking, yaitu
proses penggabungan berbagai jaringan berbeda agar perangkat dari jaringan
yang berlainan dapat berkomunikasi secara efektif.
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BABYV
MEDIA TRANSMISI DATA

A. KLASIFIKASI MEDIA TRANSMISI
Media transmisi fisik biasa disebut juga sebagai media transmisi wired

atau bounded. Sinyal data dari pengirim ditransmisikan, diarahkan, dan
dibatasi dalam jalur sempit dengan menggunakan tautan fisik, berupa kabel
atau bahan konduktor. Karakteristik dari media transmisi fisik adalah
memiliki kecepatan transfer data yang tinggi. aman, dan umumnya untuk jarak
yang relatif lebih pendek. Yang termasuk dalam media transmisi fisik pada
jaringan adalah kabel twisted pair, kabel coaxical, kabel fiber optik, stripline,
dan microstripline.
1. Kabel Twisted Pair
Kabel twisted pair termasuk media transmisi fisik yang paling
banyak digunakan. Kabel twisted pair adalah jenis kabel yang terdiri dari
2 kabel konduktor berinsulasi terpisah yang dililitkan satu sama lain.
Umumnya, beberapa pasang kabel dibundel bersama dalam selubung
pelindung.

~~~~~~~~~~~

Foil Twisted
Braided or  Shields Pairs
Jacket Foil Shield
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BAB VI
PERANCANGAN JARINGAN LAN
(LOCAL AREA NETWORK)

Perancangan jaringan LAN (Local Area Network) adalah proses
merencanakan dan membangun jaringan komputer dalam area terbatas, seperti
kantor, sekolah, laboratorium, atau gedung tertentu, agar perangkat-perangkat
di dalamnya dapat saling terhubung dan bertukar data secara efisien. Tujuan
utama perancangan LAN adalah menciptakan jaringan yang stabil, aman,
cepat, dan mudah dikelola, sesuai dengan kebutuhan pengguna dan sumber
daya yang tersedia.

Dalam proses perancangannya, beberapa aspek penting yang harus
diperhatikan meliputi analisis kebutuhan jaringan, seperti jumlah pengguna,
jenis perangkat yang akan digunakan, jenis aplikasi yang dijalankan, serta
tingkat keamanan dan kecepatan yang diinginkan. Setelah itu dilakukan
pemilihan topologi jaringan (misalnya topologi star, bus, atau ring), penentuan
perangkat keras seperti switch, router, kabel, dan access point, serta
konfigurasi perangkat lunak jaringan seperti IP address, DNS, dan sistem
keamanan.

A. ANALISIS KEBUTUHAN JARINGAN LAN
Analisis kebutuhan jaringan LAN (Local Area Network) merupakan

tahap awal yang sangat penting sebelum proses perancangan dan
implementasi jaringan dilakukan. Tujuan utama tahap ini adalah untuk
memahami kebutuhan pengguna dan organisasi agar jaringan yang dibangun
benar-benar sesuai dengan fungsi dan tujuan operasionalnya. Analisis
kebutuhan membantu memastikan bahwa jaringan memiliki kapasitas,
kecepatan, keamanan, dan skalabilitas yang memadai untuk mendukung
aktivitas sehari-hari.
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PERANCANGAN

ARINGAN DASAR

Buku “Per;mca.ngan Jaringan Komputer dan LAN" ini meny‘ajikan pemahaman
menyeluruh tentang konsep, struktur, dan penerapan jaringan komputer dalam
kehidupan modern. Di dalamnya dibahas dasar-dasar jaringan komputer beserta tujuan
dan komponen utamanya, sehingga pembaca dapat memahami bagaimana perangkat
saling terhubung dan berkomunikasi dalam suatu sistem. Penjelasan dimulai dari konsep
vang sederhana hingga kompleks, menjadikan buku ini mudah ditkuti oleh pembaca
yang baru mempelajari dunia jaringan komputer.

Selain memberikan landasan teori, buku ini juga membahas bcrbagai model
referensi dan bentuk topologi jaringan yang menjadi fondasi utama dalam komunikasi
data. Penjelasan tentang model OSI, TCP/IP, serta berbagai jenis topologi seperti bus,
ring, star, mesh, dan tree membantu pembaca memahami bagaimana struktur jaringan
dirancang agar efisien dan andal. Tidak hanya itu, konsep pengalamatan IP, protokol
jaringan, dan media transmisi data juga diuraikan secara jelas untuk memperkuat

{ pemahaman tentang cara kerja jaringan komputer secara nyata.

Sebagai penutup, buku ini mengarahkan pembaca pada penerapan praktis dalam
perancangan jaringan LAN, mulai dari analisis kebutuhan, tahapan perancangan,
implementasi perangkat jaringan, hingga langkah-langkah dasar menjaga keamanan
jaringan, Dengan pendekumﬂ yang sistematis dan disertai pcnjelasan aplikatif, buku ini
diharapkan dapat menjadi panduan bermanfaat bagi mahasiswa, pelajar, maupun
praktisi yang ' ingin menguasai dasar-dasar perancangan dan pengelolaan jaringan
komputer secara profesional.
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